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Lampiran 01 

 

SURAT PELAKSANAAN PENELITIAN 
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Lampiran 02 

PEDOMAN WAWANCARA 
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Narasumber I 

 

Nama : Ni Luh Sri Ekarini, S.Kep., Ns 

Jabatan : Konselor Ahli Muda BNN Kabupaten Buleleng 

 

Daftar Pertanyaan: 

 

1. Bagaimana latar belakang dibentuknya Program Intervensi Berbasis 

Masyarakat (IBM) di Desa Lokapaksa? 

2. Apa filosofi dasar pelaksanaan IBM yang diterapkan oleh BNN dalam 

mendukung P4GN? 

3. Mengapa pendekatan berbasis masyarakat dipilih dalam penanggulangan 

penyalahgunaan narkotika? 

4. Bagaimana proses pembentukan dan legalisasi Tim IBM di Desa 

Lokapaksa? 

5. Bentuk pendampingan apa yang diberikan BNN kepada Tim IBM setelah 

program dibentuk? 

6. Kegiatan apa saja yang telah dilaksanakan IBM selama menjalankan 

program P4GN? 

7. Bagaimana mekanisme penjangkauan terhadap warga yang terindikasi 

sebagai penyalahguna narkotika? 

8. Bagaimana proses konseling awal dan rujukan rehabilitasi dilakukan? 

9. Apa indikator keberhasilan IBM menurut BNN? 

10. Apakah terdapat perubahan kondisi setelah IBM dijalankan? 

11. Hambatan apa saja yang paling sering dihadapi IBM dalam pelaksanaan 

program? 

12. Bagaimana BNN menghadapi rendahnya partisipasi masyarakat? 

13. Apa penyebab keluarga menolak rehabilitasi? 

14. Bagaimana BNN menangani risiko kekambuhan pasca rehabilitasi? 

15. Apa rekomendasi BNN untuk memperkuat keberlanjutan IBM di Desa 

Lokapaksa? 
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A. Narasumber II 

 

Nama : I Putu Dodik Tryana Jabatan : Kepala Desa Lokapaksa 

Daftar Pertanyaan: 

1. Bagaimana kondisi penyalahgunaan narkotika di Desa Lokapaksa sebelum 

adanya IBM? 

2. Apa alasan pemerintah desa mendukung pembentukan IBM? 

3. Bagaimana proses koordinasi antara pemerintah desa dan Tim IBM? 

4. Dukungan apa saja yang diberikan pemerintah desa terhadap pelaksanaan 

IBM? 

5. Apakah Dana Desa digunakan untuk mendukung program IBM? 

6. Bagaimana mekanisme penganggaran program IBM di desa? 

7. Menurut Bapak, apakah IBM efektif sebagai strategi desa bebas narkotika? 

8. Apakah terdapat perubahan perilaku masyarakat setelah IBM berjalan? 

9. Bagaimana peran tokoh adat dan pecalang dalam mendukung IBM? 

10. Apa kendala utama yang dihadapi desa dalam menjalankan program ini? 

11. Bagaimana pemerintah desa mengatasi keterbatasan anggaran? 

12. Apakah terdapat kendala dalam mengajak masyarakat berpartisipasi? 

13. Bagaimana upaya pemerintah desa menjaga keberlanjutan program IBM? 

14. Apa harapan pemerintah desa terhadap pengembangan IBM ke depan? 
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C. Narasumber III 

Nama : I Gusti Agung Yoga Sukanti 

Jabatan : Ketua Tim Intervensi Berbasis Masyarakat (IBM) Loka Shanti 

Desa Lokapaksa 

Daftar Pertanyaan: 

1. Bagaimana awal terbentuknya Tim IBM Loka Shanti di Desa Lokapaksa? 

2. Apa tugas dan tanggung jawab utama Tim IBM dalam mendukung P4GN? 

3. Bagaimana pola kerja Tim IBM dalam menjangkau masyarakat? 

4. Metode apa yang digunakan ketika menemukan warga yang terindikasi 

menggunakan narkotika? 

5. Mengapa pendekatan persuasif dan kekeluargaan dipilih? 

6. Bagaimana proses pemetaan wilayah yang dianggap rawan? 

7. Bagaimana koordinasi dilakukan dengan BNN, pemerintah desa, dan 

pecalang? 

8. Kegiatan apa yang paling sering dilakukan oleh Tim IBM? 

9. Apakah seluruh anggota aktif menjalankan program? 

10. Apa hambatan terbesar yang dihadapi Tim IBM? 

11. Mengapa partisipasi masyarakat masih rendah? 

12. Bagaimana pengalaman menghadapi keluarga yang menolak rehabilitasi? 

13. Apa keterbatasan kewenangan yang dimiliki IBM dalam penanganan kasus? 

14. Bagaimana Tim IBM mengatasi keterbatasan anggaran dan SDM? 

15. Bagaimana cara melakukan pendampingan agar mantan pengguna tidak 

mengalami kekambuhan? 

16. Menurut Bapak, apakah IBM sudah berjalan efektif? Jelaskan. 

17. Apa rekomendasi untuk meningkatkan keberhasilan IBM di Desa 

Lokapaksa? 

18. Apakah keterbatasan wewenang untuk menindak merupakan kelemahan 

atau kelebihan IBM di Desa Lokapaksa? 
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DAFTAR NARASUMBER 
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IDENTITAS NARASUMBER 

 

1. Nama : Ni Luh Sri Ekarini, S.Kep Ns 

Jabatan : Konselor Ahli Muda BNNK Buleleng 

 

2. Nama : Putu Dodik Tryana 

Jabatan : Kepala Desa Lokapaksa 

3. Nama : I Gusti Agung Yoga Sukanti 

 

Jabatan : Ketua Tim IBM Lokashanti 
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Lampiran 04 

DOKUMENTASI PENELITIAN 
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Wawancara dengan Ibu Ni Luh Sri Ekarini, S.Kep Ns Selaku Konselor Ahli Muda 

BNNK Buleleng. 

 

 

Wawancara dengan Bapak I Putu Dodik Tryana Selaku Kepala Desa Lokapaksa. 
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Wawancara dengan Bapak I Gusti Agung Yoga Sukanti 

selaku Ketua Tim Intervensi Berbasis Masyarakat (IBM) Loka Santhi, Desa 

Lokapaksa 
 

 

Bimbingan Teknis (BIMTEK) oleh BNNK Buleleng 
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Pelaksanaan Sosialisasi oleh IBM Loka Santhi Desa Lokapaksa 
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